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Penetapan status pembatasan fisik (physical distancing) oleh pemerintah pusat dan daerah dalam rangka untuk 
meredam penyebaran virus covid-19 ini dinilai dapat mengakibatkan terganggunya distribusi pangan. Unuk 
mengatasi pendapatan petani agar tidak menurun pada masa pandemi covid 19 diperlukan teknologi digital 
marketing dengan memanfaatkan media social yang telah ada dapat membantu petani dalam memasarkan hasil 
produksinya secara langsung kepada konsumen yang membutuhkan. Kegiatan pengabdian dilakukan di kantor 
Dato’ Desa Matang Ara Jawa, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil dari kegiatan 
pengabdian ini adalah (1) memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan penjualan petani, (2) memanfaatkan 
aplikasi sosmed (facebook, instagram, whatsapp dll) sehingga pemasaran menjadi luas, (3) meningkatkan 
pemasaran petani mitra dengan memanfaatkan Hp sebagai sarana pendistribusi hasil pertanian sehingga harga 
jual lebih tinggi, (4) meningkatkan kesadaran akan pentingnya teknologi dalam memasarkan hasil pertanian 
terutama dalam masa pandemi covid 19, dan (5) meningkatkan kesejahteraan mitra dengan mengandalkan Hp 
untuk mendapatkan income yang lebih tinggi. 
 
 




The decision of physical distancing status by the central and regional governments in order to avoid the spread 
of covid-19 is considered to be able to disrupt food distribution. To conquer farmer’s income so that it does not 
decrease on the covid-19 pandemic, digital marketing technology is needed by utilizing social media that can 
help the farmers market their product directly to consumers. The community service carried out at the datok 
office in Matang Ara Jawa Datok, Banda Mulia sub-district, Aceh Tamiang Regency. The outcome of this 
service activities are (1) utilizing technology to increase farmers income, (2) utilizing Social media application 
(facebook, instagram, whatsapp, etc) so the marketing become broad, (3)Increasing farmers marketing by 
utilizing cell phones as means distributing agricultural product so that the selling price is higher, (4) (4) 
increasing awareness of the importance of technology in marketing agricultural products, especially during the 
Covid 19 pandemic, and (5) increasing the welfare of partners by relying on HP to get a higher income. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini Indonesia bahkan Dunia 
menghadapi permasalahan yang sangat berat 
yaitu bencana wabah Pandemi Virus Covid-
19 dimana pada awalnya terdeteksi di Kota 
Wuhan, Hubei, Provinsi China. Infeksi yang 
disebabkan oleh Virus Covid-19 ini dapat 
mengakibatkan demam, cepat terasa lelah, 
dan batuk kering. Namun, pada beberapa 
kasus infeksi, pasien virus corona juga ada 
yang mengalami pilek, sakit tenggotokan, 
hidung tersumbat, atau diare. Bahkan dapat 
mengakibatkan kehilangan indra penciuman 
atau kemampuan untuk merasakan atau 
membaui sesuatu. Infeksi Virus Covid-19 ini 
menular pada manusia melalui hewan dengan 
proses penyebaran dan penularan yang sangat 
cepat di seluruh Dunia. Oleh karena itu, 
Pemerintah Indonesia menetapkan 
pembatasan sosial (Social distancing/ 
physical distancing). Bahkan saat ini di 
beberapa wilayah Indonesia telah menetapkan 
pembatasan social berskala besar (PSBB) [1]. 
Penetapan status pembatasan fisik 
(physical distancing) oleh pemerintah pusat 
dan daerah dalam rangka untuk meredam 
penyebaran virus Covid-19 ini dinilai dapat 
mengakibatkan terganggunya distribusi 
pangan. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya 
harga di tingkat produsen, sebaliknya harga di 
tingkat konsumen stabil atau bahkan 
meningkat tinggi [2]. Physical distancing ini 
juga menyebabkan petani tidak dapat secara 
leluasa untuk memasarkan hasil pertaniannya. 
Oleh sebab itu diharapkan melalui teknologi 
yang telah berkembang dengan sangat pesat 
saat ini dapat mengatasi problem yang 
dihadapi petani.  
Teknologi Internet yang muncul dan 
berkembang dengan sangat cepat dan luas 
saat ini secara otomatis dapat mempengaruhi 
penggunaan media social dalam masyarakat. 
Media social merupakan media yang berbasis 
internet yang memungkinkan para pengguna 
memiliki kesempatan dalam berinterkasi, baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
dengan masyarakat secara luas yang 
mendorong terjadinya interaksi antar 
pengguna [3]. Contoh media social yang 
sangat banyak digunakan masyarakat 
diantaranya adalah whatsapp, instagram, 
facebook, youtube, wiki, blog, jejaring social, 
dll. Melalui aplikasi media soaial tersebut 
maka setiap orang dapat membuat konten, 
megupload foto, artikel, promosi, berita, 
video, dll.  
Oleh sebab itu melalui teknologi digital 
dengan memanfaatkan media social yang 
telah ada dapat membantu petani dalam 
memasarkan hasil produksinya secara 
langsung kepada konsumen yang 
membutuhkan. Sehingga situasi physical 
distancing saat ini yang diterapkan oleh 
pemerintah terkait pemutusan rantai 
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penyebaran virus Covid-19 dapat berjalan 
dengan baik dan petani juga tidak. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Program ini diusul sebagai bentuk 
jawaban dari permasalahan berkurangnya 
penghasilan petani akibat masa pandemi yang 
mengharuskan stay at home dan melakukan 
physical distancing agar tetap produktif. 
Pemasaran dengan cara memanfaatkan Hp 
menggunakan aplikasi sosmed (facebook, 
instagram, whatsapp dll) dapat meningkatkan 
pendapatan petani mitra karena jangkauan 
distribusi semakin luas.  
Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode penyuluhan dalam 
bentuk : (1) Pemaparan, diskusi dan tanya 
jawab, (2) Pelatihan dan demonstrasi 
langsung dengan melibatkan peserta secara 
aktif, (3) Aplikasi hasil kegiatan pelatihan 
atau demonstrasi yaitu melakukan 
penginstalan aplikasi sosmed di Hp petani 
mitra, (4) Pemberian sarana dalam 
pengaplikasian sosmed di HP petani mitra. 
Materi yang diberikan kepada para 
peserta dilakukan baik melalui penyuluhan 
maupun diskusi dan tanya jawab yang 
meliputi: Pengetahuan tentang teknologi, 
strategi memasaran, pengenalan aplikasi 
sosmed (facebook, instagram, whatsapp dll), 
dan penggunaan aplikasi sosmed (facebook, 
instagram, whatsapp dll).  
Melalui program ini, diharapkan para 
petani mendapatkan pengetahuan dan 
pemahaman yang jelas tentang pemanfaatan 
Hp dalam memasarkan hasil pertanian 
sehingga pendistribusian barang hasil 
pertanian semakin luas. Penggunaan teknologi 
pada masa pandemi covid 19 menjadikan 
petani tetap produktif sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani walaupun 
pada masa stay at home dan physical 
distancing. 
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini akan dilakukan sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan oleh pemerintah dengan 
menjaga jarak antar peserta dan menggunakan 
masker serta handsanitizer selama kegiatan 
berlangsung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian pelatihan dan 
pendampingan digital marketing masa 
physical distancing pada kelompok tani di 
Desa Matang Ara Jawa, Kecamatan Manyak 
Payed, Kabupaten Aceh Tamiang 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
dengan November 2020. Hasil dari kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah 
dilakukan di Desa Desa Matang Ara Jawa, 
Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh 
Tamiang mendapat respon yang positif dari 
petani pada khususnya, dan masyarakat 
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sekitar pada umumnya. Beberapa tahapan dari 
kegiatan ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Tim Pengabdian melakukan observasi 
di Desa Matang Ara Jawa, Kecamatan 
Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang, 
dimana berdasarkan pengamatan tim, para 
petani memasarkan hasil pertanian masih 
seperti biasanya sehingga mengurangi 
pendapatan petani pada masa pandemi ini. 
Penurunan pendapatan petani karena 
terjadinya sejumlah pembatasan dalam 
kegiatan sehari hari, tentunya perlu ada 
inisiatif untuk memanfaatkan teknologi agar 
hasil pertanian dapat dipasarkan.  
Dari hasil observasi tersebut, maka 
tim memutuskan untuk melakukan kegiatan 
pengabdian yang mengedukasi masyarakat 
untuk dapat memanfaatkan teknologi yang 
salah satunya menggunakan berbagai media 
sosial, dengan tujuan agar petani dapat 
memasarkan hasil pertaniannya selama masa 
pandemi berlangsung. 
 
2. Focus Group Discussion (FGD) 
Setelah melakukan observasi, tim 
mengadakan FGD dengan mitra pengabdian, 
akhirnya diperoleh kesimpulan bahwa mitra 
belum mengetahui digital marketing dalam 
pemasaran hasil pertanian. Pelatihan dan 
pendampingan digital marketing dilaksanakan 
di kantor Dato’ Desa Matang Ara Jawa, 
Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh 
Tamiang, dalam pelatihan nanti tim 
mendamping mulai dari mengaktifkan quota 
internet, mendownload aplikasi sosmed juga 
akan memperkenalkan web acehsale.co.id 
yang diluncurkan oleh dinas koperasi dan 
UKM Aceh agar lebih termotivasi 
mengembangkan kegiatan usaha bercocok 
tanam yang tidak sekedar memenuhi 
kebutuhan Kabupaten Aceh Taminag, tetapi 
dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan 








Gambar 1. Focus Group Discussion Mitra 
dan Tim Pengabdian 
 
3. Pelatihan digital marketing 
Pelatihan dilaksanakan di kantor Dato’ 
Desa Matang Ara Jawa, Kecamatan Manyak 
Payed, Kabupaten Aceh Tamiang pada 
tanggal 16 Agustus 2020,  pelatihan dimulai 
dengan pemaparan bahwa saat ini Indonesia 
mengalami wabah covid 19, sehingga 
pemerintah menghimbau untuk melakukan 
phisical distancing agar mata rantai covid 19 
terputus. Salah satu akibat dari phisical 
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distancing menuntut masyarakat untuk 
menjauhi keramaian termasuk pasar tempat 
penjualan hasil pertanian. Untuk 
meningkatkan pendapatan petani pada masa 
pandemi maka diperlukan teknologi digital 
marketing. Dalam pelatihan ini, tim 
memaparkan bahwa untuk meningkatkan 
pendapatan pada masa pandemi dapat 
menggunakan teknologi digital marketing. 
Dengan langkah langkah sebagai berikut  
a. Mengaktifkan akses internet di Hp 
peserta setelah kuota internet dibagikan. 
b. Mendownload aplikasi medsos yang 
akan digunakan seperti facebook, email, 
youtube, instagram, dan whatsapp. 
c. Membuat email sehingga peserta dapat 
login ke web acehsale.co.id., setelah 
email jadi peserta login di web tersebut 
dan dapat memasarkan hasil 
pertaniannya.  
d. Membuat facebook dari email yang 
sudah di buat dan memasarkan produk 
dihalaman market place.   
e. Cara membuat vidio dan mengupload di 
aplikasi youtube dan instagram 
sehingga produk lebih menarik untuk 
dipasarkan. 
f. Menbuka aplikasi whatsapp, 
berkomunikasi dengan chat maupun 
suara untuk mempermudah komunikasi 
















Gambar 2. Pelatihan dan 
Pendampingan Digital Marketing 
 
Beberapa hal yang telah dicapai pada 
kegiatan yang telah dilaksanakan ini adalah : 
1. Bertambahnya pengetahuan para petani 
Desa Matang Ara Jawa, Kecamatan 
Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang 
mengenai digital marketing sehingga 
pemasaran petani akan semakin luas. 
2. Perlunya teknologi dalam pemasaran. 
Teknologi dapat meningkatkan pemasaran 
dan pendistribusian barang semakin luas 
karena dengan penerapan teknologi dalam 
pemasaran dapat memberi beberapa 
manfaat yaitu : 
a. Media digital lebih dusukai oleh 
konsumen masa kini 
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b. Memberi kemudahan informasi pada 
konsumen 
c. Memberikan waktu pada konsumen 
d. Toko seperti aktif 24 jam 
e. Konsumen tidak terbatas dengan 
jarak 
f.  Banyak pilihan media digital 
g. Biaya digital marketing relatif lebih 
murah 
3. Memanfaatkan aplikasi sosmed (facebook, 
instagram, whatsapp dll) sehingga 
pemasaran menjadi luas,  
4. Meningkatkan pemasaran petani mitra 
dengan memanfaatkan Hp sebagai sarana 
pendistribusi hasil pertanian sehingga 
harga jual lebih tinggi, 
5. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
teknologi dalam memasarkan hasil 
pertanian terutama dalam masa pandemi 
covid 19, dan  
6. Meningkatkan kesejahteraan mitra dengan 
mengandalkan Hp untuk mendapatkan 
income yang lebih tinggi. 
Dari serangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan, mitra cukup antusias mengikuti 
kegiatan, hal ini terlihat bahwa tidak ada 
peserta yang meninggalkan ruangan sebelum 
acara selesai. Kegiatan ini diakhiri dengan 
sesi tanya jawab. Pertanyaan mitra cukup 
bervariasi, dimulai dari apa itu aplikasi-
aplikasi seperti facebook, instagram dan email 
untuk media sosial pemasaran produk, 
kemudian pertanyaan berikutnya adalah 
bagaimana cara menggunakan aplikasi 
sosmed untuk memasarkan produk sehingga 
produk mereka dapat dijual secara online. 
Pertanyaan-pertanyaan yang muncul segera 
direspon oleh tim, dan tim pun melakukan 
reka ulang pelatihan sampai mitra memahami 
penggunaan aplikasi sosmed dengan baik. 
Setelah kegiatan diskusi dan tanya 
jawab usai, mitra diminta melakukan dan 
melatih penggunaan sosmed dirumah masing 
masing, dimana tim pengabdian secara 
berkala melakukan monitoring ke rumah 
mitra yang ditunjuk untuk mengevaluasi 
keberhasilan program pengabdian. Dimana 
terdapat lima orang peserta yang bersedia 
untuk dievaluasi secara berkala. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Bertambahnya pengetahuan para petani 
Desa Matang Ara Jawa, Kecamatan 
Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang 
mengenai digital marketing sehingga 
pemasaran petani akan semakin luas. 
2. Perlunya teknologi dalam pemasaran. 
Teknologi dapat meningkatkan pemasaran 
dan pendistribusian barang semakin luas. 
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3. Memanfaatkan aplikasi sosmed (facebook, 
instagram, whatsapp dll) sehingga 
pemasaran menjadi luas,  
4. Meningkatkan pemasaran petani mitra 
dengan memanfaatkan Hp sebagai sarana 
pendistribusi hasil pertanian sehingga 
harga jual lebih tinggi, 
5. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
teknologi dalam memasarkan hasil 
pertanian terutama dalam masa pandemi 
covid 19, dan  
6. Meningkatkan kesejahteraan mitra dengan 
mengandalkan Hp untuk mendapatkan 
income yang lebih tinggi. 
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